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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Potensi yang akan dikembangkan ini menjadi modal 

penting untuk mendapatkan hasil investasi masa depan yang cemerlang untuk 

Indonesia. 

Pendidikan adalah komponen penting dalam tumbuh kembang suatu 

negara untuk perubahan menuju kejayaan, masa depan yang cerah dan 

memperjuangkan harga diri bangsa. Proses pendidikan ini adalah 

pembelajaran pengetahuan, mengasah keterampilan dan kebiasaan yang 

harus senantiasa mendapatkan porsi perhatian yang lebih dari setiap elemen 

masyarakat. Pembelajaran pengetahuan dan mengasah keterampilan 

memerlukan komponen pendukung yang memberikan dukungan dari segala 

arah, baik pemerintah sebagai pemangku kebijakan, sekolah sebagai wadah 

menempa karakter, guru sebagai fasilitator dan orang tua serta masyarakat 

yang aktif untuk menjadi agen kontrol proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang berkualitas  memerlukan fasilitas sarana dan 

prasarana yang memadai, guru yang berkompeten serta orangtua yang 

mendukung penuh proses integrasi ilmu yang akan diserap oleh peserta didik, 

dalam hal ini salah satu komponen penting dalam menunjang proses  

pembelajaran yang kondusif diperlukan adanya media pembelajaran yang 

mampu menjawab tantangan zaman. Media pembelajaran yang baik adalah 

yang tepat dan mampu beradaptasi dengan baik bersama dengan kemampuan 

peserta didik. Inovasi media pembelajaran merupakan keharusan bagi setiap 

pengemban amanah pembelajaran formal, yakni guru dan sekolah. Era 

Revolusi Industri 4.0 yang mengarahkan teknologi informasi untuk setiap 

aspek kehidupan termasuk proses pembelajaran, karena dengan pesatnya 

perkembangan teknologi informasi ini, pencipta media pembelajaran berbasis 

teknologi dituntut untuk menciptakan produk teknologi yang cepat, mudah, 
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aman dan efisien. Muhfahroyin dan Susanto (2018) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran secara E-learning peserta didik akan terlatih melakukan 

kegiatan pembelajaran berbasis online dan akan terbiasa menggunakan 

jaringan virtual dalam menghadapi era digital revolusi industri 4.0. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut adalah modul yang dirumuskan oleh pendidik dalam 

bentuk rangkaian yang tersusun secara sistematis, modul tersusun dengan 

materi pembelajaran yang terkonsep dengan baik, juga dilengkapi dengan data 

faktual dan nilai-nilai kehidupan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Modul yang akan dikembangkan dilengkapi dengan kode dua 

dimensi yang unik untuk memberikan soal-soal dan latihan yang diarahkan 

oleh peneliti melalui jaringan internet. Pemilihan modul ini untuk memfasilitasi 

kemandirian peserta didik dalam belajar, kegunaannya untuk memudahkan 

guru mengontrol setiap kegiatan peserta didik dan ketercapaian belajar 

peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh ahli, modul adalah bahan ajar 

proses pembelajaran berbetuk cetakan yang diformulasikan untuk 

memudahkan peserta didik belajar secara mandiri, modul dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan dan materi-materi pembelajaran, peserta didik belajar 

dengan konsep sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) sehingga tidak 

memerlukan bimbingan guru untuk menyelesaikan tugas-tugas pada modul. 

Secara kegunaan prinsip penggunaan modul dalam pembelajaran adalah 

pembelajaran secara mandiri (Rayandra, 2011).  

Observasi yang telah dilakukan di SMAN 4 Metro pada tanggal 12 

September 2020 melalui media online WhatsApp kepada salah satu Guru 

Biologi kelas X bahwa proses pembelajaran saat situasi sebelum pandemi 

menggunakan metode diskusi kelompok kecil dengan menggunakan media 

powerpoint. Peserta didik berperan pada proses diskusi dan 

mempresentasikan menggunakan powerpoint. Bahan ajar pembantu 

menggunakan buku paket Biologi SMA kelas X, sedangkan saat pembelajaran 

pandemi Virus Covid-19 Guru menuturkan pembelajaran menggunakan 

platform Google Classroom, Google Formulir dan WhatsApp. Fakta yang 

ditemukan saat kegiatan observasi bahwa baik sekolah, guru dan peneliti lain 

belum pernah mengembangkan modul materi virus dengan terIntegrasi 

karakter Islam berbasis E-learning dan QR Code. Pihak Guru mengakui bahwa 

selama adaptasi pembelajaran pada masa pandemi ini guru dan murid merasa 
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kesulitan dalam memahami platform digital yang digunakan selama proses 

pembelajaran secara daring, sehingga perlunya pengembangan bahan ajar 

yang lengkap memfasilitasi pembelajaran secara tatap muka dan secara 

daring. Sistem pembelajaran daring yang belum maksimal karena 

keterbatasan sosialisasi dan pemahaman platform pembelajaran oleh guru 

dan peserta didik. Guru menyambut baik pengembangan bahan ajar ini, 

melihat tuntutan zaman dan keadaan kondisi pembelajaran saat ini menuntut 

untuk mengkombinasikan pembelajaran secara konvensional dan penggunaan 

internet secara maksimal.  

Banyaknya platform digital yang menawarkan sejumlah fitur menarik 

untuk memfasilitasi peserta didik belajar dirumah secara daring, tetapi hal ini 

juga belum sepenuhnya dapat mengatasi permasalahan pembelajaran secara 

daring. Permasalahan pembelajaran daring yang banyak ditemukan adalah 

Guru belum memahami platform yang akan digunakan, orangtua belum 

sepenuhnya siap untuk mendampingi dan menjadi agen kontrol untuk peserta 

didik dan sekolah yang terkesan masih gagap dalam mengimplementasikan 

kebijakan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Henry Aditia (2020:5) 

menyimpulkan bahwa kendala yang dialami oleh guru dalam proses 

pembelajaran melalui daring adalah aplikasi pembelajaran, jaringan internet 

dan ketersediaan gawai serta pengelolaan pembelajaran, penilaian dan 

pengawasan. Sejumlah permasalahan ini yang kemudian mendorong penulis 

untuk mengembangkan media pembelajaran dengan mengkombinasikan 

pembelajaran secara tatap muka dan secara daring pada masa pandemi 

Covid-19  bahkan juga akan sangat berguna untuk pembelajaran di luar masa 

pandemi pada masa yang akan datang. 

Kombinasi pembelajaran menggunakan modul dan E-learning 

dimaksudkan untuk menjadi solusi pembelajaran, dengan mengacu kepada 

kebijakan sekolah yang mulai menerapkan pembelajaran tatap muka membagi 

peserta didik ke dalam beberapa sesi pertemuan. Modul berperan penting 

dalam proses pembelajaran secara tatap muka, ringkasan dan konsep materi 

yang disajikan akan memudahkan guru dalam mengefisienkan waktu yang 

digunakan, serta platform  E-learning akan menjadi bahan ajar yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran secara mandiri di rumah yang akan terkontrol 

dalam satu petunjuk penggunaan yang terdapat di dalam modul.  
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Platform E-learning yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

aplikasi berbasis web Quizizz, aplikasi ini memiliki kelebihan tampilan yang 

menarik, platform E-learning ini memiliki ciri khas pada tampilan kuis yang 

mengajak peserta didik mengerjakan soal dan latihan dengan permainan. 

Platform E-learning ini juga dilengkapi dengan fitur materi yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan materi secara daring kepada 

peserta didik, sehingga penyampaian materi melalui modul akan diintisarikan  

menjadi poin-poin penting yang dapat ditampilkan melalui platform tersebut. 

Kekurangan yang nampak secara umum untuk semua aplikasi atau 

pembelajaran berbasis web adalah diperlukannya sinyal yang stabil, sehingga 

hal tersebut tidak menjadi halangan proses pembelajaran. 

Pengembangan dan susunan modul diciptakan dengan memberikan 

pelayanan terbaik kepada peserta didik, untuk itu sebagai penunjang 

kemudahan akses oleh peserta didik, modul diformulasikan dengan berbasis 

Quick Respon Code. QR Code untuk memudahkan kegiatan proses 

pembelajaran, membantu peserta didik untuk belajar mandiri, dan guru dapat 

mengontrol penggunaan internet sebagai sumber belajar tambahan. Fungsi 

QR Code pada pengembangan modul ini adalah sebagai tempat penyimpan 

informasi data yang akan diberikan. QR Code ini diberikan data yang kemudian 

akan terekam dalam sebuah code QR, muatannya dapat dimodifikasi sesuai 

keinginan creator, misalnya pemberian link sebuah website, link video 

pembelajaran, link artikel, jurnal dan fakta-fakta unik pembelajaran lainnya. Hal 

yang paling penting adalah kode dua dimensi ini akan dapat berperan sebagai 

layanan penghubung antara modul dengan platform E-learning untuk proses 

pembelajaran secara daring.  

Cara penggunaan kode ini adalah dengan memindai code yang telah 

dibuat menggunakan aplikasi Barcode Scanner yang dapat diunduh di play 

store, selanjutnya setelah dilakukan pembacaan melalui aplikasi tersebut 

didapatkan alamat atau link sebuah website, yang kemudian dapat dipelajari 

oleh peserta didik. Penggunaan QR Code ini bertujuan untuk menambah 

wawasan peserta didik melalui penambahan materi melalui video, artikel dan 

beberapa fakta unik terkait pembelajaran melalui pemanfaatan internet, dan 

mengarahkan tujuan pembelajaran, dapat memperdalam materi serta 

penerapannya dalam kehidupan keseharian. Pendapat ahli tentang 

penggunaan QR Code di dalam  pembelajaran (Lee, 2011) menyatakan bahwa 
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menggunakan QR Code dan ponsel pintar yang diimplementasikan pada kelas 

Biologi dapat mendorong kemudahan dan kecepatan proses pembelajaran, 

pendidk dapat  membuat analisis kebutuhan  kelas, dan buku praktikum 

bergambar untuk alamat-alamat situs wes studi lapangan yang dipilih serta 

mudah digunakan sesuai untuk potensi peserta didiknya. 

Tujuan pengintegrasian karakter Islam kedalam proses pembelajaran 

yang dalam hal ini bahan ajar berupa modul adalah sebagai bentuk 

mewujudkan  tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan  

Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. Pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan nilai religius dan menciptakan generasi penerus bangsa yang 

bermoral, berbudi pekerti luhur, dan beretika salah satu usahanya yaitu dengan 

memberikan sentuhan integrasi karakter Islam ke dalam modul pembelajaran. 

Integrasi karakter Islam juga bertujuan untuk meningkatkan keimanan peserta 

didik serta semakin menumbuhkan rasa syukur yang tinggi kepada Allah Azza 

Wajalla.  

Pemilihan materi virus ini bertujuan  untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang akan dilaksanakan oleh peserta didik dan guru serta untuk mengedukasi 

peserta didik tentang ciri-ciri, struktur, perkembangbiakan, mutasi gen oleh 

Virus,  bahaya dan dampak yang sangat luas jika manusia terjangkit oleh virus. 

Materi ini dipilih tepat karena bersamaan dengan momentum tersebarnya virus 

Covid-19 di seluruh dunia dengan jumlah korban yang semakin meluas. 

Edukasi tentang kehidupan virus, kemampuan adaptasi dan cara pencegahan 

virus agar tidak menginfeksi tubuh adalah objek edukasi yang harus terus 

menerus disosialisasikan secara komprehensif dan akurat, hal ini menjadi 

bagian paling penting dalam pengembangan bahan ajar ini.  

 
 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dan observasi yang telah dilakukan 

di SMAN 4 Metro didapatkan permasalahan yaitu fakta yang ditemukan saat 

kegiatan observasi bahwa baik sekolah, guru dan peneliti lain belum pernah 

mengembangkan modul materi virus dengan terIntegrasi karakter Islam 

berbasis E-learning dan QR Code. Pihak Guru mengakui bahwa selama 

adaptasi pembelajaran dimasa pandemi ini guru dan murid merasa kesulitan 

dalam memahami platform daring yang digunakan selama proses 
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pembelajaran secara daring, sehingga perlunya pengembangan bahan ajar 

yang lengkap memfasilitasi pembelajaran secara tatap muka dan secara 

daring. Adaptasi proses pembelajaran saat ini menuntut proses pembelajaran  

dengan menggunakan platform daring yang maksimal, namun permasalah 

yang ditemukan proses pembelajaran tatap muka yang hanya berlangsung 1-

3 jam atau berangkat sekolah hanya untuk mengumpulkan tugas dan proses 

pembelajaran daring yang belum maksimal karena keterbatasan sosialisasi 

dan pemahaman platform daring oleh guru dan peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan masalah 

yang untuk selanjutnya akan diteliti sebagai berikut. 

1. Guru dan peneliti lain belum pernah mengembangkan modul materi virus 

dengan terIntegrasi karakter Islam berbasis E-learning dan QR Code 

2. Pihak Guru mengakui bahwa selama adaptasi pembelajaran dimasa 

pandemi ini guru dan murid merasa kesulitan dalam memahami platform 

daring yang digunakan 

3. Perlunya pengembangan modul berbasis E-learning dan QR Code materi 

virus terIntegrasi karakter Islam untuk SMA Kelas X yang layak, lengkap 

memfasilitasi pembelajaran secara tatap muka dan secara daring.  

 
 

C. Tujuan Pengembangan Produk 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian  

yaitu 

1. Mengembangkan produk berupa pengembangan modul berbasis E-

learning dan QR Code materi virus terintegrasi karakter Islam untuk SMA 

Kelas X yang sebelumnya belum pernah diteliti oleh guru dan peneliti lain 

disekolah tersebut. 

2. Mengembangkan modul yang dapat memfasilitasi adaptasi pembelajaran 

dimasa pandemi yang memudahkan pengguna baik guru dan peserta didik 

sehingga dapat dimaksimalkan dalam proses pembelajaran. 

3. Bertujuan untuk mengembangkan modul materi virus terintegrasi karakter 

Islam berbasis E-learning dan QR Code untuk SMA Kelas X yang layak, 

lengkap memfasilitasi pembelajaran secara tatap muka dan secara daring 
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D. Kegunaan Pengembangan Produk 
 

Pengembangan modul ini berguna untuk mengarahkan dan 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri diciptakan dengan 

terintegrasi karakter Islam  untuk menciptakan generasi yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Berguna memfasilitasi peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran yang terarah dan terkonsep dalam satu paket modul di dalamnya 

terdapat link QR Code yang akan mengarahkan ke platform E-learning dan 

beberapa link video Youtube.  

Memudahkan proses pembelajaran jarak jauh yaitu proses 

pembelajaran yang sebagian besar waktunya digunakan di rumah. Kombinasi 

efektif yang ditawarkan yaitu modul pembelajaran yang dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran tatap muka dengan platform E-learning yang 

terinput di dalam modul melalui link QR Code yang akan banyak digunakan di 

rumah, sehingga proses pembelajaran akan tetap berjalan secara baik. 

 
 

E. Spesifikasi Pengembangan Produk 
 

Spesifikasi pengembangan produk yang dikembangkan memuat 

kriteria-kriteria penting yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Produk modul ini dilengkapi dengan karakter Islam bersumber dari ayat-

ayat Alquran dan Hadis serta karakter Islam  yang diintegrasikan dengan 

materi Virus dengan tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 

subhanahu wata’ala. 

2. Modul yang dikembangkan adalah bahan ajar dalam modul berbasis E-

learning dan QR Code yang cara pengunaan terinput di dalam modul, 

menyatu secara sistematis dan menyeluruh untuk semua bagian materi. 

3. Platform E-learning yang akan digunakan adalah Quizizz sebuah platform 

digital yang memfasilitasi proses pembelajaran secara daring, sedangkan 

untuk proses pembelajaran mandiri secara terstruktur menggunakan 

materi yang tersajikan di dalam modul. 

4. QR Code merupakan alat yang digunakan untuk merekam sejumlah 

alamat website yang dapat membantu proses pembelajaran yang dapat 

mengarahkan peserta didik menuju link website yang akan digunakan 

untuk pembelajaran tatap muka maupun secara daring. 
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5. Modul yang dikembangkan memiliki beberapa komponen yaitu rumusan 

tujuan dan pengajaran, petunjuk penggunaan, materi pembelajaran, link 

Quizizz (pembelajaran daring), lembar kerja peserta didik, lembar evaluasi 

dan kunci lembar kegiatan evaluasi serta umpan balik. Modul ini berisi 

materi Virus pada kelas X SMA/MA yang disajikan secara lengkap, 

sistematis dan terstruktur dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

menunjang kegiatan pembelajaran dikombinasikan dengan QR Code 

pada setiap point penting pembelajaran untuk kemudian terarahkan 

menuju ke sambungan internet melalui ponsel berupa alamat platform E-

learning, video singkat, gambar, artikel, dan fakta unik  

6. Modul diterapkan bersamaan dengan media elektronik atau berbasis E-

learning untuk memadukan kegiatan pembelajaran konvensional dengan  

berbasis online untuk memudahkan proses pembelajaran dan evaluasi. 

7. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan sejumlah rangkuman 

pembelajaran dan glosarium untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami struktur materi dan istilah-istilah yang dianggap sulit. 

 
 

F. Urgensi Pengembangan 
 

Pentingnya pengembangan dari penelitian ini terlihat dari faktor 

permasalahan guru dalam mengembangkan bahan ajar masih kurang, oleh 

karena itu modul ini sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar. Dengan mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang ada maka pengembangan modul berbasis E-learning dan 

QR Code materi Virus terintegrasi karakter Islam untuk SMA Kelas X sangat 

penting untuk dikembangkan. 

Materi Virus terintegrasi karakter Islam berbasis E-learning dan QR 

Code untuk SMA Kelas X ini sangat penting untuk dikembangkan karena 

adanya modul ini peserta didik akan lebih mudah dalam melakanakan 

kegiatan pembelajaran. Modul yang disusun memiliki tujuan untuk dapat 

membantu peserta didik dalam memecahkan masalah pembelajaran secara 

daring dengan berbasis E-learning dan QR Code.  

Modul ini dususun untuk memfasilitasi peserta didik dengan 

menerapakan QR Code pada setiap penugasan yang akan mengarahkan ke 

suatu website pembelajaran yang mencakup link pembelajaran E-learning, 

video pembelajaan, artikel, jurnal ilmiah pendidikan dan lain sebagainya 
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sehingga guru dapat mengontrol penggunaan internet dalam kegiatan 

pembelajaran. Pengembangan modul ini memiliki manfaat bagi guru dan 

peserta didik untuk jangka waktu yang panjang karena penggunaan internet 

dan pengintegrasian integrasi karakter Islam  yang tidak pernah lekang oleh 

waktu dan peradaban, selain itu susunan yang lebih kompleks dan sistematis 

dapat membantu peserta didik memecahkan masalah pembelajaran. Proses 

evaluasi juga akan dipermudah dengan mengunakan tes online berbasis  E-

learning sebagai ajang latihan bagi peserta didik dalam menghadapi tes 

berbasis online yang akan diselenggarakan oleh sekolah. 

 

 
G. Keterbatasan Pengembangan 

 
Modul yang dikembangkan oleh peneliti terbatas digunakan pada 

materi Virus SMA kelas X, model pengembangan yang digunakan sebagai 

dasar untuk penelitian ini adalah model pengembangan yang disarankan oleh 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel yaitu model 4-D, yaitu Define (analisis 

kebutuhan), Design (rancangan produk), Develop (pengembangan), dan 

Disseminate (penyebaran).  

 


